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Abstract

Safety and security are crucial aspects in the development of tourist destinations. The increasing safety levels at Labuan
Bajo port have a positive impact on enhancing the tourist experience and supporting economic growth in the region.
This research aims to evaluate the implementation of maritime safety regulations and their impact on the sense of
security among tourists at Labuan Bajo Port. The study employs descriptive statistical analysis and simple regression
analysis to understand the relationship between the implementation of maritime safety regulations and tourists'
perception of safety. The research findings indicate the validity of both safety regulation and safety perception data
based on the comparison of calculated and tabulated values. With a Cronbach's alpha value > 0.70, it can be
concluded that the questionnaire items are reliable. Normality test results, with a significance value above 0.05 (0.200
> 0.05), suggest that the residual values are normally distributed. The linearity test yields a deviation from linearity
value of 0.688 > 0.05, leading to the conclusion that there is a linear relationship between independent and dependent
variables.
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Abstrak

Keselamatan dan rasa aman merupakan aspek penting dalam pengembangan destinasi wisata.
Meningkatnya tingkat keselamatan di pelabuhan Labuan Bajo memiliki dampak positif dalam
meningkatkan pengalaman wisatawan dan mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi realisasi pemberlakuan peraturan keselamatan pelayaran dan dampaknya
pada rasa aman wisatawan di Pelabuhan Labuan Bajo.Penelitian ini dilakukan melalui metode analisis
statistik deskriptif dan analisis regresi sederhana untuk memahami hubungan antara implementasi
peraturan keselamatan pelayaran dan persepsi rasa aman wisatawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masing-masing data validitas peraturan keselatan dan rasa aman terhadap perbandingan rhitung
dan rtabel dinyatakan valid. Sedangkan nilai cronbach’s alpha > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa item
kuisioner dinyatakan reliabel. Hasil uji normalitas bahwa data normal dilihat dari kolom signifikan
menunjukkan angka 0.200 > 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Hasil
uji liniaritas didapatkan nilai deviation from linierity sebesar 0,688 > 0,05, maka disimpulkan bahwa
terdaapt hubungan yang linear antara variable bebas dan terikat.
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1. PENDAHULAN menarik minat ribuan wisatawan dari berbagai
penjuru dunia(Feninsia et al., 2020; Kisnarti et al.,

Pelabuhan Labuhan Bajo, sebuah destinasi 2021; Nyoko & Fanggidae, 2021;(Surya Wijaya,
wisata yang sangat populer di Indonesia, telah Komang Trisna Pratiwi Arcana, and Wayan Eka
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Sudarmawan 2019);(Walpole 1997)(Sunarto et al.
2017)). Terletak di Pulau Flores, Nusa Tenggara
Timur, pelabuhan ini merupakan pintu gerbang
menuju  Taman Nasional Komodo yang
menawarkan keindahan alam yang luar biasa.
Setiap tahunnya, wisatawan baik domestik
maupun internasional mengunjungi Pelabuhan
Labuhan Bajo untuk menjelajahi keajaiban bawah
laut, melihat Komodo, atau hanya menikmati
panorama indah yang ditawarkan oleh tempat ini.

Namun, di balik pesona sebagai destinasi
wisata yang menakjubkan, Pelabuhan Labuhan
Bajo juga menghadapi tantangan dalam hal
keselamatan pelayaran. Wisatawan yang berlayar
dari pelabuhan ini dihadapkan pada risiko yang
berpotensi mengancam keselamatan mereka,
seperti kondisi cuaca yang tidak menentu,
navigasi yang rumit, serta tingkat keselamatan
kapal dan fasilitas pelabuhan. Untuk mengatasi
masalah  ini, pemerintah  Indonesia telah
mengeluarkan sejumlah peraturan yang bertujuan
untuk meningkatkan keselamatan pelayaran di
Pelabuhan Labuhan Bajo(Paikah, 2018; Weda,
2022; Wibowo et al., 2022).

Salah satu peraturan yang menjadi landasan
hukum dalam pengaturan pelayaran di Indonesia
adalah Undang-Undang No. 17 Tahun 2008
Tentang Pelayaran. Undang-undang ini mengatur
berbagai aspek pelayaran, termasuk keselamatan,
keamanan, dan  perlindungan  lingkungan
maritim.(Aguw 2013)(Deo Kawengian,
Watulingas, and Muaja 2022)(Deo Kawengian,
Watulingas, and Muaja 2022). Selain itu,
pemerintah  juga  mengeluarkan  Peraturan
Pemerintah (PP) No. 51 Tahun 2002 Tentang
Perkapalan yang mengatur tata cara dan
persyaratan dalam pengelolaan perkapalan di
Indonesia.

Pada tahun 2021, pemerintah Indonesia juga
menerbitkan PP No. 31 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Bidang Pelayaran (Harahap,
Siregar, and Zulyadi 2022). Peraturan ini
memberikan  panduan lebih rinci  tentang
pengaturan pelayaran, termasuk persyaratan
keselamatan, kualifikasi awak kapal, dan prosedur
operasional. Hal ini  bertujuan  untuk
meningkatkan standar keselamatan pelayaran di
seluruh  pelabuhan di Indonesia, termasuk
Pelabuhan Labuhan Bajo.

Selain peraturan-peraturan umum tersebut,
terdapat juga peraturan yang secara khusus
mengatur aspek keselamatan dan penggunaan
kapal-kapal tertentu di Pelabuhan Labuhan Bajo.
Misalnya, KM 65 Tahun 2009 Tentang Standar
Kapal Non Konvensi mengatur persyaratan dan
standar keselamatan yang harus dipenuhi oleh
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kapal-kapal non konvensi yang digunakan di
pelabuhan ini .

Lebih lanjut, Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Laut Nomor: HK.103/2/8/DJPL-17
tentang Petunjuk Kapal Tradisional Pengangkut
Penumpang dan Surat Edaran  Nomor:
09/PK/AK/2019 tentang Kapal Layar Motor
(KLM) Pengangkut Wisatawan juga memberikan
pedoman dan petunjuk khusus dalam penggunaan
kapal tradisional dan kapal layar motor sebagai
sarana transportasi di Pelabuhan Labuhan Bajo.

Dalam konteks ini, penelitian yang kami
lakukan bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam realisasi pemberlakuan peraturan
keselamatan pelayaran di Pelabuhan Labuhan
Bajo. Kami akan mengevaluasi sejauh mana
peraturan-peraturan tersebut telah
diimplementasikan dengan efektif di pelabuhan
ini, serta efektivitasnya dalam memberikan rasa
aman bagi wisatawan yang menggunakan layanan
pelayaran di pelabuhan tersebut. Dalam proses
penelitian ini, kami akan melibatkan berbagai
pihak terkait, termasuk otoritas pelabuhan,
pemilik kapal, dan wisatawan yang pernah
menggunakan jasa pelayaran di Pelabuhan
Labuhan Bajo. Selain penelitian yang akan kami
sajikan, penelitian terdahulu juga membahas
tentang pentingnya rasa aman bagi wisatawan
diantaranya(Ahmad Ginanjar, 2013; Antara et al.,
2018; Fatimah Zuhra et al., 2015; Khalik, 2014;
Roni Bare et al., 2020; Suaidah & Cahyono, 2013;
Syarifuddin & Musafa, 2021; Wirajuna &
Supriadi, 2017)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang  realitas  pemberlakuan  peraturan
keselamatan pelayaran di Pelabuhan Labuhan
Bajo dan kontribusinya dalam memberikan rasa
aman bagi wisatawan. Selain itu, temuan dan
rekomendasi dari penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pengembangan
kebijakan dan tindakan yang lebih efektif dalam
meningkatkan ~ keselamatan  pelayaran  di
pelabuhan ini. Dengan demikian, wisatawan yang
mengunjungi Pelabuhan Labuhan Bajo akan
merasa lebih aman dan nyaman dalam menjelajahi
keindahan alam yang menakjubkan di destinasi
wisata ini.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif.
Penelitian kausal komparatif merupakan tipe
penelitian dengan karakteristik masalah berupa
hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau
lebih. Waktu dan Tempat Penelitian ini
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dilaksanakan di labuan bajo pada bulan September
2023. Populasi dari penelitian ini adalah
wisatawan dan operator Pelabuhan, dimana
wisatawan berjumlah 40 dan operator Pelabuhan
berjumlah 40. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
secara langsung dari sumbernya dengan
menggunakan kuesioner atau angket. Penyebaran
kuesioner ini dilakukan secara langsung dengan
memberikan  kuesioner yang berisi daftar
pertanyaan yang telah disusun kepada responden.
Uji coba instrumen dalam penelitian ini meliputi
uji validitas untuk mengetahui apakah data yang
digunakan merupakan data yang valid atau tidak
valid. Uji reliabilitas data untuk mengetahui
reliabel atau tidaknya suatu variabel dengan
melihat nilai Cronbach Alpha. Teknik analisis
asumsi klasik pengujian prasyarat analisis data
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas untuk
mengetahui apakah data yang digunakan untuk
penelitian mempunyai distribusi yang normal atau
tidak, uji linearitas digunakan untuk mengetahui
atau membuktikan apakah dari masing-masing
variabel bebas memiliki hubungan yang linear
atau tidak dengan variabel terikat. Uji Hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
sederhana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Uji Prasyarat Penelitian
3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah salah satu langkah yang
dilakukan untuk menguji terhadap isi (content)
dari sebuah instrument, tujuan dari uji validitas
yaitu untuk mengukur ketepatan instrument yang
akan dipergunakan dalam sebuah penelitian
penelitian Sugiyono (2006). Uji validitas berguna
untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian
kuisioner yang digunakan oleh peneliti dalam
mengukur dan memperoleh data penelitian dari
para responden. Uji validitas pearson product
moment menggunakan prinsip mengkorelasikan
antara masing-masing item kuisioner dengan skor
total jawaban responden.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
validitas yaitu Apabila nilai rhiwng > reave, dengan
begitu item pernyataan yang ada didalam angket
dikatakan berkolerasi signifikan terhadap skor
keseluruhan yang diperoleh, berarti item sebuah
angket dapat dinyatakan valid. Apabila nilai rmiwng
< rwher Maka dari itu item pernyataan didalam
sebuah angket tidak berkolerasi signifikan
terhadap skor keseluruhan yang diperoleh, berarti
item sebuah angket dianggap tidak valid.Cara
mencari nilai rtabel dengan N = 40 pada
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signifikansi 5% pada distribusi nilai rtabel
statistic. Maka diperoleh nilai rtabel sebesar
0,312. Dasar pengambilan nilai signifikansi (Sig.)
Jika nilai signifikansi < 0,05 = valid dan Jika nilai
signifikansi > 0,05 = tidak valid.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Peraturan Keselamatan

No

ltem Mhitng  Ftabel 5%0 Sig. Kriteria
13 0,583 0,312 0,000 Valid
14 0435 0,312 0,005 Valid
15 0483 0,312 0,002 Valid
16 0519 0,312 0,001 Valid
17 0610 0,312 0,000 Valid
18 05560 0,312 0,000 Valid
19 0591 0,312 0,000 Valid
20 0586 0,312 0,000 Valid
I{:?n Mhitng  Ftabel D%0 Sig. Kriteria
1 0,548 0,312 0,000 Valid
2 0,621 0,312 0,000 Valid
3 0,444 0,312 0,010 Valid
4 0,339 0,312 0,032 Valid
5 0,522 0,312 0,000 Valid
6 0,397 0,312 0,011 Valid
7 0,490 0,312 0,001 Valid
8 0,405 0,312 0,010 Valid
9 0,495 0,312 0,001 Valid
10 0473 0,312 0,002 Valid
11 0,657 0,312 0,000 Valid
12 0502 0,312 0,001 Valid

Berdasarkan pengambilan keputusan hasil uji
validitas rasa aman dengan perbandingan rhiwng
dan rmper maka dapat disimpulkan bahwa 20
kuisioner dinyatakan valid.
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Rasa Aman

No . I
ltem  Miwng  Tiabel 5% Sig. Kriteria

1 0,752 0,312 0,000 Valid

2 0,612 0,312 0,000 Valid
3 0,773 0,312 0,000 Valid
4 0,647 0,312 0,000 Valid
5 0,460 0,312 0,003 Valid
6 0,369 0,312 0,019 Valid
7 0,380 0,312 0,016 Valid
8 0,511 0,312 0,001 Valid
9 0,454 0,312 0,003 Valid
10 0,454 0,312 0,003 Valid
11 0,556 0,312 0,000 Valid
12 0,398 0,312 0,012 Valid
13 0,477 0,312 0,003 Valid
14 0,555 0,312 0,000 Valid
15 0,616 0,312 0,000 Valid
16 0,513 0,312 0,001 Valid
17 0,558 0,312 0,000 Valid
18 0,571 0,312 0,000 Valid
19 0,489 0,312 0,003 Valid
20 0,608 0,312 0,000 Valid

Berdasarkan pengambilan keputusan hasil uji
validitas rasa aman dengan perbandingan rhiwng
dan rwe maka dapat disimpulkan bahwa 20
kuisioner dinyatakan valid.

3.1.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas merpakan proses pengukuran
terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu intrumen
Husaini (2003). Uji realibilitas memiliki fungsi
yaitu mengetahui tingkatan konsistensi dari
sebuah angket yang dipakai oleh peneliti,
sehingga angket tersebut bisa dihandalkan untuk
mengukur variable penelitian meskipun dilakukan
secara berkali-kali menggunakan angket dan
kuisioner yang sama. Uji reliabilitas dilakukan
setelah item kuisioner dinyatakan valid. Uji
reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah
kuisioner memiliki konsistensi jika pengukuran
dilakukan dengan kuisioner tersebut dilakukan
secara berulang. Uji reliabilitas dapat dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh item
kuisioner dalam suatu variable penelitian.

Uji  reliabilitas dilakukan dengan secara
keseluruhan terhadap semua butir atau item
pertanyaan yang terdapat di angket yang akan
diteliti. Dasar yang digunakan dalam pengambilan
keputusan terhadap uji reliabilitas yaitu apabila
nilai dari Cronbch’s Alpha > 0,70 maka angket
atau kuisinoner bisa disebut reliabel. Sementara,

METEOR, Vol. 16, No. 2 Desember 2023

apabila nilai dari Cronbach’s Alpha < 0,70
kuisioner atau angket disebut tidak reliabel.

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Peraturan
Keselamatan

Cronbach’s Alpha N of Items

0,786 20

Berdasarkan pengambilan keputusan hasil uji
reliabilitas nilai dari Cronbch’s Alpha yaitu 0,786.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai cronbach’s
alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa item
kuisioner dinyatakan reliabel.

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Rasa Aman

Cronbach’s Alpha N of Items

0,652 20

Berdasarkan pengambilan keputusan hasil uji
reliabilitas nilai dari Cronbch’s Alpha yaitu 0,652.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai cronbach’s
alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa item
kuisioner dinyatakan reliabel.

3.1.3 Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel X dan Y yang diteliti
memiliki distribusi normal atau tidak normal. Uji
normalitas distribusi data dalam penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan alat
bantu SPSS26. Ketentuan dalam perhitungan
normalitas ini adalah apabila taraf signifikan >
0,05 maka data tersebut normal, begitupun
sebaliknya apabila taraf signifikan < 0,05 maka
data tersebut tidak normal. Berikut hasil
perhitungan uji normalitas dengan menggunakan
SPSS26.

Table 5 Hasil Uji Kolmogorof-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unslandsrolz

«d Resdug

h a0
Nomnal Paramaters® Mean .000C000
391 Deviatior 3524793918
Wast Exrama Dfsrences Ahsoluts 282
=auime 63
fegalive J82
Test Stalistic J62
Asymp. Sip. (2-taled) z0p%¢

3. Tastalsyibwion Is Mormal
b Calculated from data
t Lihetors Significanze Conection

d. This is @ lower bound of the Jue signfcanca,
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Berdasarkan tabel diatas, tampak nilai sig yang
diperoleh dari hasil uji normalitas bahwa data
normal dapat dilihat dari kolom signifikan
menunjukkan angka 0.200 > 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal.

3.1.4 Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui linear
atau tidaknya sebaran data penelitian. Berdasarkan
analisis data dengan bantuan program SPSS26
dapat diketahui uji linearitas antara variabel bebas
(peraturan  keselamatan)  dengan  variabel
terikatnya (rasa aman) dilihat dari deviation from
linierity. Menurut kriteria dasar pengambilan
kesimpulan jika nilai signifikansi pada deviation
from linierity > 0,05 maka terdapat hubungan
yang linear antara variabel bebas dengan variabel
terikatnya sedangkan jika deviation from linierity
< 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear
antara variabel bebas dengan variabel terikatnya.
Dengan melihat tabel output ANOVA tabel
seperti berikut:

Tabel 6 ANOVA

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
deviation from linierity sebesar 0,688 > 0,05
peraturan keselamatan terhadap rasa aman. Dalam
penelitian  ini  terbukti  bahwa  peraturan
keselamatan terhadap rasa aman terdapat
hubungan yang linear antara variable bebas dan
terikat.

3.2. Hasil Penelitian dan Hipotesis

Dalam penelitian ini, peneliti menguji
hipotesis penelitian dengan teknik analisis regresi
sederhana menggunakan software SPSS26. Pada
tahap ini peneliti menguji hipotesis untuk
mengetahui seberapa besar atau berapa persen
varians variabel terikat yang dijelaskan oleh
variabel bebas. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui lebih jauh mengenai apakah secara
keseluruhan variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat, dengan
melihat signifikan atau tidaknya koefisien regresi
dari variabel bebas.

Tabel 7 Variable dan Metode
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Variables Entered/iRemoved®

Yariables Yariables
Model Entered Removed Method

1 Feraturan . Enter
Keselamatan®

a. DependentVariable: Rasa Aman
b All requested variables entered.

Tabel di atas menjelaskan tentang variabel
yang dimasukkan serta metode yang digunakan.
Dalam hal ini variabel yang dimasukkan adalah
variabel peraturan keselamatan sebagai variabel
independent dan rasa aman sebagai variabel
dependen dan metode yang digunakan adalah
metode Enter. Selanjutnya peneliti menganalisis
adanya pengaruh peraturan keselamatan terhadap
rasa aman ataukah tidak. Peneliti melihat besaran
R quare untuk mengetahui berapa persen (%)
varian variabel terikat yang dijelaskan oleh
variabel bebas. Selanjutnya untuk tabel R Square,
Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R)
Variabel X dan' Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 3407 16 093 3.672

a. Predictors: (Constant), Peraturan kKeselamatan

Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai
korelasi / hubungan (R) yaitu sebesar 0,340. Dari
output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,116, yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
(Peraturan Keselamatan) terhadap variabel terikat
(Rasa Aman) adalah sebesar 11,6%. Pengujian
selanjutnya  koefisien  regresi (B), untuk
mengetahui seberapa banyak pengaruh dari
variabel bebas. Sedangkan untuk mengetahui
signifikansi tiap variabel dilihat dari kolom Sig,
jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel
tersebut signifikan. Adapun hasil perhitungannya
adalah sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Signifikansi Parameter
Individual (Uji t Statistik)

Coefficlents”
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Tabel  coefficients  digunakan  untuk
menggambarkan  persamaan  regresi  dalam
mengetahui angka konstan dan uji hipotesis
signifikansi koefisien regresi. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai Constant (a) sebesar
48,488 sedang nilai Peraturan Keselamatan ( b /
koefisien regresi) sebesar 0,324 ,sehingga
persamaan regresinya dapat ditulis:

Y =a+bX
Y = 48,488 + 0,324X
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan Kostanta
sebesar 48,488, mengandung arti bahwa nilai
konsisten variable rasa aman adalah sebesar
48,488. Koefisien regresi X sebesar 0,324
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai
Peraturan Keselamatan, maka nilai Rasa Aman
bertambah sebesar 0,324. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variable X terhadap Y
adalah positif.

Tabel 10 ANOVA

ANOVA"

=ndunl 512428 19 13405
tetal £75.600 19
2 Dependsnt Variabio: Rasa Aman

0 Fredcnors (Constant), Peraturan Kesstamatan

Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F
hitung = 4,981 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,032 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi variabel partisipasi atau
dengan kata lain terdapat pengaruh variabel
Peraturan Keselamatan (X) terhadap variabel Rasa
Aman (Y).

4. KESIMPULAN

Penelitian  ini  mengungkapkan bahwa
realisasi pemberlakuan peraturan keselamatan
pelayaran di Pelabuhan Labuan Bajo memiliki
dampak positif dalam memberikan rasa aman
kepada wisatawan. Penerapan yang baik dari
aturan-aturan keselamatan pelayaran bukan hanya
meningkatkan keselamatan teknis, tetapi juga
memperkaya pengalaman dan persepsi wisatawan
terhadap destinasi tersebut. Hasil penelitian
menegaskan bahwa upaya untuk meningkatkan
dan memantau penerapan peraturan keselamatan
pelayaran di pelabuhan ini dapat membantu
meningkatkan daya tarik destinasi bagi para
wisatawan dan mendukung pertumbuhan ekonomi
di wilayah tersebut. Dalam konteks lebih luas,
penelitian ini menyoroti pentingnya keselamatan
maritim dalam industri pariwisata, dengan
Pelabuhan Labuan Bajo sebagai studi kasus yang
relevan. Hasil penelitian ini dapat memberikan
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panduan bagi pihak berwenang dan pemangku
kepentingan  dalam  meningkatkan  standar
keselamatan ~ maritim  untuk  memberikan
pengalaman wisatawan yang lebih aman dan
memadai di Pelabuhan Labuan Bajo.
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